TATA TULIS PENULISAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

JURUSAN PENDIDIKAN SEJARAH

Oleh:

M.Nur Rokhman

A. Penelitian Historis

Paling tidak ada tujuh permasalahan yang berkaitan dengan tata tulis tugas akhir skripsi penelitian historis. Ketujuh permasalahan tersebut adalah ukuran dan macam kertas, cara pengetikan, margin, nomor halaman, halaman judul, footnote dan daftar pustaka. Untuk lebih jelasnya disampaikan satu persatu.

1. Ukuran dan Macam Kertas 

Kertas yang digunakan adalah kertas jenis HVS ukuran kuarto 80 gram. 

2. Cara Pengetikan 

Uraian diketik dengan jarak 2 spasi dengan font Times New Roman 12. Setiap alinea baru dimulai setelah tujuh ketikan kosong. Cara pengetikan kutipan langsung, bila kurang dari lima baris, maka penulisannya langsung dalam barisan kalimat dengan menggunakan tanda kutip ganda untuk membedakan antara kalimat penulis dengan kalimat hasil kutipan. 

Untuk kutipan langsung yang lebih dari lima baris maka : 

a. Kutipan ditulis terpisah dari barisan kalimat, ditulis pada garis baru dengan jarak empat ketikan kosong dari sisi margin.

b. Kutipan ditulis dengan jarak 1 spasi. 

c. Kutipan tidak perlu menggunakan tanda kutip di awal dan akhir kutipan. 

Kutipan langsung yang terlalu panjang dapat dipersingkat (dibuang sebagian), dengan catatan : 

a. Tidak boleh mengganti kata-kata atau kalimat-kalimat dengan kata atau kalimat kita sendiri. 

b. Arti dan maksud yang dipersingkat tidak boleh berubah. 

c. Kata-kata atau kalimat yang dihilangkan, diganti dengan tanda titik sebanyak tiga buah (. . .).

3. Margin 

Margin sebelah atas dan kiri masing-masing 4 cm, sebelah kanan dan bawah masing-masing 3 cm. 

4. Nomor Halaman 

Halaman pada bagian awal diberi nomor angka Romawi kecil (i, ii, iii, dan seterusnya). Nomor halaman bagian isi, untuk halaman yang berisi judul bab ditulis ditengah-tengah halaman bagian bawah dengan jarak kira-kira 1,5 cm dari tepi bawah dengan menggunakan angka arab (1, 2, 3, dst). Untuk halaman yang tidak berisi judul bab ditulis di bagian atas sebelah kanan dengan jarak kira-kira 1,5 cm dari tepi atas dan 3,5 cm dari tepi kanan. 

5. Halaman Judul 

Judul ditulis kira-kira 5 cm dari tepi atas dengan huruf kapital. Di bawah judul kira-kira 2,5 cm ditulis skripsi dengan huruf kapital. Sekitar 3 cm di bawahnya diberi keterangan “Diajukan untuk dipertahankan dalam ujian mencapai gelar Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan Sejarah/Sarjana Sastra”. Di bawahnya sekitar 4 cm ditulis kata “oleh” dengan menggunakan huruf kecil. Pada jarak 2,5 cm di bawahnya ditulis nama penyusun dengan menggunakan huruf kapital, di bawahnya disertakan nomor induk mahasiswa. Di bawahnya sekitar 5-7 cm dituliskan FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKONOMI, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, dan tahun skripsi tersebut diselesaikan. Contoh terlampir. 

6. Footnote 

Penulisan footnote sebagai berikut : nama pengarang tanpa dibalik. judul buku. Kota terbit : Penerbit, tahun terbit, hlm. 

Nama pengarang tanpa dibalik, “judul artikel”, dalam nama pengarang, judul buku. kota terbit : penerbit, tahun terbit, hlm. 

Ibid (ibidem), menunjukkan bahwa sumber kutipan dalam tulisan sama dengan kutipan yang telah mendahuluinya secara langsung. 

op.cit. menunjukkan sumber kutipan dalam tulisan sama dengan sumber kutipan yang mendahuluinya tetapi telah diselingi dengan sumber lain yang halamannya berbeda. 

loc.cit. menunjukkan sumber kutipan sama dengan sumber kutipan yang telah mendahuluinya, halamannya juga sama, tetapi telah diselingi oleh sumber-sumber yang lain. 

Contoh : 

C. Fasseur, Kultuurstelsel en Koloniale Baten: De Nederlandse Exploitatie van Java 1840-1860. Leiden: Universitaire, 1975, hlm.177.  

Ibid., hlm.191

Ibid.
Warto, Blandong: Kerja Wajib Eksploitasi Hutan di Rembang Abad ke-19. Surakarta: Pustaka Cakra, 2001,hlm.209. 

Fasseur, op.cit., hlm. 179.

Warto, loc.cit.
7. Daftar Pustaka 

a. Penulisan disusun secara alfabetis (A-Z).

b. Nama pengarang ditulis dengan mencantumkan nama marga, tanpa menggunakan gelar atau derajat kesarjanaannya. Bila lebih dari satu kata harus menggunakan koma dan diakhiri dengan titik. Untuk nama Indonesia penulisannya tidak dibalik, kecuali yang mempunyai nama marga. 

c. Setelah nama ditulis tahun penerbitan buku dan diberi tanda titik. 

d. Selanjutnya judul buku ditulis miring (italic) disertai tanda titik. 

e. Berikutnya Kota terbit: Penerbit. 

f. Bila nama pengarang lebih dari satu maka penulisan nama pengarang kedua dan berikutnya tidak dibalik.

g. Bila nama pengarang lebih dari tiga orang maka ditulis nama pengarang yang paling depan diikuti kata et.al. atau dkk. dalam kurung. Contohnya sebagai berikut. 

Buku 

Nama pengarang. (tahun terbit). judul buku (cetak miring). edisi buku. kota penerbit: nama penerbit. (model American Psychology Association-APA edisi kelima)

Contoh : 

Fasseur, C. (1975). Kultuurstelsel en Koloniale Baten: De Nederlandse Exploitatie van Java 1840-1860. Leiden: Universitaire.

Warto. (2001). Blandong: Kerja Wajib Eksploitasi Hutan di Rembang Abad ke-19. Surakarta: Pustaka cakra. 

Artikel/Bab dalam suatu Buku:

Nama pengarang. (tahun terbit). judul artikel. In/dalam nama editor (Ed.). judul buku (cetak miring). Edisi. nama penerbit, kota terbit, halaman 

Contoh: 

MT. Arifin. (2005). “Sang Hyang Mahawan: Banjaran Kali Sala”. Dalam Leo Agung dan Hermanu Soebagio (Ed). Kajian Sejarah Mikro Sebagai Muatan Lokal. Surakarta: UNS Press, hlm.1-34.

Boomgaard, P. (1988). “Forest and Forestry in Colonial Java: 1577-1942” in John Dargavel et.al., (Eds.). Changing Trofical Forest: Historical Perspectives on Today’s Chalenges in Asia, Australia, and Oceania. Canbera: CRES, hlm. 311-344.

Artikel dari Jurnal 

Nama pengarang, tahun, judul artikel, nama jurnal (cetak miring), volume jurnal, halaman.

Contoh: 

Mikusa, M.G. & Lewellen, H. (1999). “Now Here is That Authority on Mathematics Reforms”, The Mathematics Teacher, 92, hlm.158-163.

Sulistiyono, Singgih T. (2004). “Menggagas Paradigma Historiografi Indonesia untuk Memperkuat Integrasi Nasional”, Historia, Vol.V No, 9, hlm.43-61.

Majalah 

Nama pengarang, tahun, judul artikel, nama majalah (cetak miring) volume terbitan, nomor terbitan, halaman. 

Contoh: 

M.D. Rahardjo. (1988). Dokter Soetomo Pelopor LPSM, Prisma, No.7 Tahun XVII, hlm.11-24.

Ross, D., (2001). The Mat Wars, Navigator, Vol 4 Number 5, hlm. 20-25.

Internet 

Nama pengarang, tahun, judul (cetak miring), alamat website, tanggal akses. 

Contoh: 

A. Sujagat. (2004). Refleksi 38 Tahun Supersemar. Tersedia pada http:/ / www.jagat.org. diakses pada tanggal 15 Oktober 2006.

Wu, H.H. (2002). Basic Skills versus Conceptual understanding: A Bogus Dichotomy in Mathematics Education. Tersedia pada http:/ / www.aft.org/publications. Diakses pada tanggal 11 Februari 2006.

B. Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

Ada beberapa kesamaan dan perbedaan tata tulis antara penelitian historis dan penelitian kuantitatif dan kualitatif. Persamaan dan perbedaan tersebut dapat kita lihat dalam uraian beikut.

1. Kertas 

Gunakan kertas kuarto A4S berat 80 gram.  

2. Cara Pengetikan 

Gunakan huruf Times New Roman 12 dan spasi ganda. Batas pengetikan 4 cm dari pinggir kiri dan atas, dan 3 cm dari pinggir kanan dan bawah. 

3. Bahasa 

Bahasa menggunakan kosa kata Bahasa Indonesia yang baku atau umum dan disajikan secara menarik. Kalimat memenuhi persyaratan sebagai kalimat yang mengandung pola SPOK. 

4. Paragraf

Memenuhi persyaratan paragraf. Jika dihitung baris, maka satu paragraf sekurang-kurangnya 5 baris, dan terdiri sekurang-kurangnya mengandung 2 kalimat. 
5. Notasi Ilmiah 

a. Teknik notasi ilmiah menggunakan catatan kaki atau foot note yang langsung diletakkan di halaman yang bersangkutan atau juga dapat dengan menggunakan catatan tubuh. 

b. Jika menggunakan foot note, maka setiap bab dimulai dengan nomor 1. 

c. Bedakan teknik penulisan catatan kaki dengan daftar pustaka, yakni jika dalam daftar pustaka tahun diletakkan setelah nama pengarang, maka dalam foot note tahun diletakkan setelah penerbit kemudian menyebutkan kutipan pada halaman berapa. Apabila referensi yang dikutip dalam bahasa asing, maka hlm ditulis dalam bahasa asing yang bersangkutan, misalnya p atau page jika dalam bahasa Inggris. Sedangkan jika referensi dalam bahasa Indonesia, maka untuk menulis halaman menggunakan hlm. Kemudian nama apapun tidak perlu dibalik. 

d. Contoh: 

Taufik Abdullah, Sejarah Lokal di Indonesia. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996, hlm. 30.  

W. Wiersma, Research Methods in Education: An Introduction. Boston: Allyn and Bacon, 1995, hlm.77. 

Ibid, hlm.30.

Abdulah, loc.cit.

W. Wiersma, op.cit, hlm.90-120,

Ibid.

e. Catatan kaki juga dapat digunakan untuk mencatat hal-hal yang penting. 

f. Khusus untuk karya ilmiah pendidikan, maka notasi ilmiah diperbolehkan menggunakan catatan tubuh. 

Contoh: 

Pola akhir kalimat yang dikutip (Abdullah, 1996: 30). 

6. Kutipan 

a. Kutipan langsung diperkenankan maksimal 30 persen dari seluruh kutipan dalam tubuh tulisan. 

b. Kutipan sebaiknya merupakan persyaratan yang telah disimpulkan dan dengan bahasa sendiri. 

c. Tidak boleh mengambil kutipan langsung lebih dari 5 baris. 

d. Dalam satu halaman tidak boleh mengandung lebih dari 1 kutipan langsung. 

e. Kutipan langsung hanya digunakan untuk hal-hal yang penting saja, seperti definisi, teori, atau pendapat seseorang yang khas. 

f. Kutipan langsung dalam bahasa asing diperkenankan asalkan diterjemahkan dalam bahasa Indonesianya. 

g. Terjemahan bahasa Indonesia ditaruh dalam tubuh tulisan, sedangkan bahasa asing ditaruh dalam catatan kaki atau diletakkan di bawah kutipan dalam bahasa Indonesia. 

h. Dilarang menulis kutipan tidak langsung dalam bahasa asing. 

i. Jika mengutip dari buku X, namun X juga hasil kutipan dari tulisan Z, maka kapasitas X dan Z perlu dijelaskan dalam tubuh tulisan maupun catatan kaki. 

Contoh: Sartono Kartodirdjo, “Pendekatan Ilmu Sosial dalam metodologi Sejarah”, dalam Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Bentang Budaya, 1999, hlm.15.

7. Kesetaraan Isi 

a. Pembahasan sesuai dengan kebutuhan.

b. Kesetaraan antar paragraf.

c. Kesetaraan antar bab.

8. Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka dituliskan secara konsisten dan alphabetis sesuai dengan salah satu model baku. Sumber yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka hanya yang benar-benar dirujuk di dalam naskah. Semua sumber yang dirujuk di dalam naskah harus dicantumkan di dalam Daftar Pustaka.   

Daftar Pustaka dapat bersumber pada buku, jurnal, majalah dan internet. Daftar Pustaka ditulis menurut tata cara sebagai berikut. 

a. Buku 

Nama pengarang, (tahun terbit). judul buku (cetak miring). edisi buku. kota penerbit: nama penerbit. (model American Psychology Association – APA edisi kelima). 

Contoh: 

Taufik Abdulah, (1996). Sejarah Lokal di Indonesia. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

Husain Haikal, (1989). Tutwurihandayani dalam Pendidikan Sejarah: Suatu Penelitian Kepustakaan. Jakarta: PPLPTK. 

Wiersma, W. (1950). Research Methods in Education: An Introduction. Boston: Allyn and Bacon. 

b. Artikel/Bab dalam suatu Buku: 

Nama pengarang, (tahun terbit). judul artikel. In/dalam nama editor (Ed). judul buku (cetak miring). Edisi. nama penerbit, kota penerbit, halaman

Contoh:

Schoenfeld, A.H. (1993). On Mathematics as Sence Making: An Informal Attack on the Unfortunate Divorce of Formal and Informal Mathematics, in J.F. Voss., D.N. Perkins & J.W. Segal (Eds.). Informal Reasoning and Education. Hillsdale. NJ. Erlbaum, hlm. 311-344.

Soetomo, S.W.E. (2005). “Sri Mangkunagara IV Sebagai Negarawan, Usahawan, dan Budayawan”. Dalam Leo Agung dan Hermanu Joebagio (Ed). Kajian Sejarah Mikro Sebagai Muatan Lokal. Surakarta: UNS Press, hlm.51-86.   

c. Artikel dari Jurnal 

Nama pengarang, tahun, judul artikel, nama jurnal (cetak miring), volume jurnal, halaman. 

Contoh: 

Mikusa, M.G. & Lewellen, H., (1999). Now Here is That, Authority on Mathematics Reforms, The Mathematics Teacher, 92, hlm.158-163.

Zainul, A. (2004). “Penerapan Asesmen Alternatif dalam pembelajaran Sejarah Lokal”, Historia, Vol.V No, 9, hlm.76-85. 

d. Majalah 

Nama pengarang, tahun, judul artikel, nama majalah (cetak miring) volume terbitan, nomor terbitan, halaman. 

Contoh: 

Kartodirdjo, Suyatno. (2004). ‘Pemberontakan Anak Buah kapal “Zeven Provincien” Tahun 1933”, Historia, Vol.V No, 9, hlm.3-13.

Ross, D. (2001). The Math Wars, Navigator, Vol 4, Number 5, hlm. 20-25.

e. Internet 

Nama pengarang, tahun, judul (cetak miring), alamat website, tanggal akses. 

Contoh:

Lestari, P. (2005). Teori Sosial Budaya: Suatu Pengantar. Tersedia pada http:/ / www.au.pj.sosio. Diakses pada tanggal, 11 Maret 2006. 

Wu, H..H., (2002). Basic Skills versus Conceptual Understanding: A Bogus Dichotomy in Mathematics Education. Tersedia pada http:/ / www.aft.org/publications. diakses pada tanggal 11 Februari 2006.

C. Contoh Halaman Judul, Persetujuan, Pengesahan, Pernyataan

Contoh Halaman Judul


Contoh Halaman Persetujuan


 Contoh Halaman Pengesahan 


Contoh Halaman Pengesahan 

PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya


Nama

: ……………………….


NIM

: ……………………….


Jurusan
: ……………………….


Judul Skripsi
: …………………………………………………………….


………………………………………………………………………………

menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi ini adalah benar-benar hasil pekerjaan saya sendiri dan spanjang pengetahuan saya tidak berisi materi yang dipublikasikan atau ditulis oleh orang lain atau telah digunakan sebagai persyaratan penyelesaian studi di Perguruan Tinggi lain, kecuali pada bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acuan dengan mengikuti kaidah ilmiah yang lazim.

Apabila ternyata pernyataan ini terbukti tidak benar, sepenuhnya menjadi tanggungh jawab saya.








Yogyakarta, ……. , ……….








Yang menyatakan,








………………………….








NIM. ……………………

D. Sistimatika Penelitian Historis, Kualitatif dan Kuantitatif
SISTEMATIKA PENELITIAN HISTORIS 

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL (jika ada)

DAFTAR GAMBAR (jika ada) Daftar Singkatan (jika ada)

DAFTAR UKURAN (jika ada)

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I. 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

E. Kajian Pustaka atau Kajian Teori 

F. Historiografi yang relevan 

G. Metode Penelitian 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB II.
PEMBAHASAN (BAB II-V MISALNYA)

BAB VI.
KESIMPULAN 

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

SISTEMATIKA PENELITIAN KUALITATIF 

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN

ABSTRAK

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL (jika ada)

DAFTAR GAMBAR (jika ada) Daftar Singkatan (jika ada)

DAFTAR UKURAN (jika ada)

DAFTAR LAMPIRAN
BAB I. 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Identifikasi Masalah 

C. Pembatasan Masalah

D. Perumusan Masalah

E. Tujuan Penelitian

F. Manfaat Penelitian

BAB II.
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Teori 

B. Penelitian yang Relevan 

C. Kerangka Pikir 

BAB III.
METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

B. Waktu Penelitian 

C. Bentuk Penelitian 

D. Sumber Data 

E. Teknik Pengumpulan Data 

F. Teknik Cuplikan/Sampling 

G. Validitas Data 

H. Teknik Analisis 

BAB IV.
PEMBAHASAN DAN ANALISIS 

A. Deskripsi Data

B. Pembahasan/Analisis

C. Pokok-Pokok Temuan Penelitian 

D. Analisis Justifikasi

BAB V.
PENUTUP

A. Simpulan 

B. Implikasi 

C. Rekomendasi 

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
SISTEMATIKA PENELITIAN KUANTITATIF 

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN

ABSTRAK

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL (jika ada)

DAFTAR GAMBAR (jika ada) Daftar Singkatan (jika ada)

DAFTAR UKURAN (jika ada)

DAFTAR LAMPIRAN
BAB I. 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Identifikasi Masalah 

C. Pembatasan Masalah

D. Perumusan Masalah

E. Tujuan Penelitian

F. Manfaat Penelitian

BAB II.
KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Deskripsi Teori 
B. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

C. Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

BAB III.
METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

D. Instrumentasi dan Teknik Pengumpulan Data 

E. Teknik Analisis Data  

BAB IV.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. 
Deskripsi Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 

B. Analisis Data

C. Pengujian Hipotesis

D. Interpretasi Hasil Penelitian 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

BAB V.
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

B. Diskusi

C. Keterbatasan Penelitian

D. Implikasi 

E. Saran-saran  

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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